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[ KATA PENGANTAR ]

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Kasih atas
penyertaan dan anugerah-Nya, sehingga buku yang berjudul Memberi ini
dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini lahir dari kerinduan untuk
menghadirkan pemahaman yang utuh dan mendalam mengenai makna
memberi dalam kehidupan iman Kristen. Dalam realitas kehidupan modern
yang sering kali diwarnai oleh sikap individualisme dan materialisme, nilai
memberi perlu dipahami kembali bukan hanya sebagai tindakan sosial, tetapi
sebagai bagian dari identitas dan panggilan spiritual setiap orang percaya.
Buku ini disusun sebagai upaya untuk menolong pembaca memahami bahwa
memberi merupakan ekspresi iman yang hidup dan wujud nyata dari relasi
dengan Tuhan.

Buku ini membahas berbagai dimensi memberi secara sistematis, dimulai
dari dasar teologis dalam imamat Kristen, landasan Alkitabiah, hingga
praktik nyata dalam kehidupan sehari-hari. Setiap pembahasan disusun
secara terstruktur agar dapat memberikan pemahaman yang komprehensif,
mulai dari motivasi, prinsip, hingga tantangan dalam memberi. Penulis juga
berupaya menghadirkan perspektif yang relevan dengan konteks kehidupan
masa kini, sehingga pembaca tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi
juga terdorong untuk menghidupi nilai memberi secara nyata dalam keluarga,
gereja, dan masyarakat. Buku ini diharapkan dapat menjadi referensi yang
bermanfaat bagi umat Kristen dalam memperdalam kehidupan rohani dan

pelayanan.



Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan, sehingga
kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan demi penyempurnaan
di masa yang akan datang. Harapan penulis, melalui buku ini, setiap pembaca
dapat semakin memahami bahwa memberi bukan sekadar kewajiban,
melainkan anugerah dan kesempatan untuk ambil bagian dalam karya Allah
di dunia. Kiranya buku ini dapat menjadi berkat, memperkuat iman, serta
menginspirasi setiap orang percaya untuk hidup dalam kasih yang nyata

melalui tindakan memberi. Tuhan memberkati.

Ambon, Juni 2026
Jeditia Taliak, S.Th., M.Pd.K.

Ketua Tim Penulis
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BAB

MEMBERI DALAM IMAMAT KRISTEN

A. HAKIKAT IMAMAT KRISTEN DALAM PERSPEKTIF TEOLOGIS
Imamat dalam teologi Kristen merupakan konsep yang mengalami
perkembangan signifikan dari masa Perjanjian Lama menuju pemenuhannya
dalam Perjanjian Baru. Pada awalnya, imamat dipahami sebagai suatu jabatan
yang bersifat khusus dan terbatas, namun dalam terang karya keselamatan
Yesus Kristus, makna tersebut diperluas menjadi identitas rohani yang
dimiliki oleh setiap orang percaya. Pemahaman ini menegaskan bahwa
imamat bukan lagi sekadar fungsi keagamaan yang bersifat ritual, melainkan
suatu panggilan hidup yang mencakup seluruh keberadaan manusia dalam
relasinya dengan Allah dan sesama. Oleh karena itu, pembahasan mengenai
hakikat imamat Kristen menjadi sangat penting sebagai dasar untuk
memahami berbagai ekspresi iman, termasuk tindakan memberi, sebagai

bagian integral dari kehidupan spiritual.
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DASAR ALKITABIAH MEMBERI

A. KONSEP MEMBERI SECARA KRISTIANI

Memberi umumnya dipahami sederhana, menyerahkan sesuatu yang kita
miliki kepada mereka yang tidak memilikinya. Dengan memberi, martabat
kita sebagai manusia seakan hidup. Dasar serta motivasi dibalik memberi
selalu berbeda. Ada yang memberi karena senang dipuji dan memperoleh
validasi; ada pula yang memberi karena empati. Ada yang memberi karena
berharap dibalas kembali pada lain waktu (terutama ketika si pemberi sedang
berada dalam masalah dan situasi sulit), atau juga memberi karena
memahami esensi diri sebagai ciptaan Allah, bahwa Allah yang telah yang
mulia yang telah menerima pemberian Allah lebih dahulu. Banyak aktivitas
memberi dalam kehidupan sehari-hari yang bisa kita jumpai. Seorang kaya
yang lewat dipinggir jalan dan melihat pengemis meminta-minta, dia kasihan
kemudian memberi sejumlah uang, kemudian disebut memberi. Para konten
kreator dalam aktivitasnya juga memberi untuk mendapatkan jumlah viewers.

Mereka mendatangi para korban banjir atau longsor, lalu memberi bantuan.



BAB

MOTIVASI MEMBERI

Motivasi memberi adalah inti dari tindakan memberi dalam kehidupan
iman Kristen. Memberi tidak sekadar menyerahkan materi, waktu, atau
tenaga, tetapi juga mencerminkan sikap hati, orientasi batin, dan hubungan
seseorang dengan Allah. Kata motivasi sendiri berasal dari motif, yaitu
kekuatan internal yang mendorong individu bertindak. Meski motif tidak
tampak secara langsung, ia terlihat melalui perilaku seseorang sebagai
dorongan atau tenaga yang melahirkan suatu tindakan. Dengan demikian,
motivasi memberi bukan hanya menentukan tindakan lahiriah, tetapi juga
menjadi ukuran nilai spiritual dan makna sejati dari setiap pemberian (Ridha
et al., 2020).

Memberi yang benar mencerminkan hubungan pribadi dengan Tuhan dan
kepedulian terhadap sesama, sehingga nilai rohani dari tindakan memberi
ditentukan oleh motif dan ketulusan hati, bukan jumlah materi atau jenis
pemberian. Dalam bab ini, motivasi memberi akan dibahas dari perspektif

Alkitab dan kehidupan sehari-hari, menekankan motivasi memberi kepada



BAB

JENIS-JENIS MEMBERI

Dalam teologi Kristen, tindakan memberi dipandang sebagai tindakan
ibadah dan ekspresi nyata dari kasih (agape) yang rela berkorban. Memberi
merupakan Tindakan seseorang dalam melaksanakan suatu perintah. Berikut

ini akan dibahas jenis-jenis memberi dalam konteks kekristenan.

A. PERSEPULUHAN (PERSEMBAHAN WAJIB)

Kamus Lengkap Inggris-Indonesia, Indonesia-Inggris menerjemahkan kata
"persepuluhan" atau "tithing" sebagai "sepersepuluh (= 10%)" atau "mengambil
sepersepuluh dari". Kata "persepuluhan" berasal dari kata "ma’aser", yang
berarti "persepuluhan”, '"sepersepuluh bagian", atau "memberikan
sepersepuluh dari". Sebaliknya, kata "dekate" berasal dari bahasa Yunani,
bahasa asli Perjanjian Baru, dan berarti "memberikan sepersepuluh bagian
dari hasil pertanian, atau tanah, dan hasil rampasan perang kepada imam.
Kamus Grolier mengatakan persepuluhan adalah sepersepuluh dari

pendapatan atau uang yang biasanya diberikan kepada para imam sebagai



BAB

PRINSIP DALAM MEMBERI

A. TEOLOGIS: MAKNA MEMBERI DALAM IMAN KRISTEN

Memberi merupakan salah satu dimensi fundamental dalam iman Kristen
yang memiliki makna teologis yang mendalam dan menyeluruh. Dalam
tradisi Kekristenan, memberi tidak dipahami sekadar sebagai tindakan sosial,
kewajiban ritual, atau aktivitas filantropis, melainkan sebagai ekspresi iman
yang lahir dari relasi manusia dengan Allah. Tindakan memberi merupakan
respons terhadap kasih dan anugerah Allah yang lebih dahulu dianugerahkan,
sehingga memberi menjadi perwujudan iman yang hidup dan bekerja melalui
kasih. Oleh karena itu, pemahaman tentang memberi harus ditempatkan
dalam kerangka teologi yang integral, yang menghubungkan doktrin,
spiritualitas, dan praksis kehidupan orang percaya. Secara teologis, makna
memberi berakar pada pemahaman tentang Allah sebagai Pribadi yang
memberi. Kesaksian Alkitab menegaskan bahwa Allah adalah sumber
kehidupan dan berkat, yang secara aktif memelihara dan menopang ciptaan-

Nya. Pemberian Allah mencapai puncaknya dalam karya keselamatan melalui



BAB

MEMBERI DALAM
PENGELOLAAN SUMBER DAYA

A. PENGERTIAN MEMBERI DAN PENGELOLAAN SUMBER DAYA
Memberi dalam perspektif etis dan iman Kristen tidak dipahami sekadar
sebagai tindakan sukarela atau kebaikan personal yang bersifat insidental,
melainkan sebagai ekspresi tanggung jawab moral yang berakar pada
kesadaran iman akan relasi manusia dengan Allah dan sesama. Praktik
memberi mencerminkan keterlibatan aktif orang beriman dalam merespons
kebutuhan dan penderitaan sesama melalui sikap berbagi yang adil dan
bertanggung jawab, tanpa didorong oleh kepentingan pribadi. Berakar pada
kasih (agape) dan solidaritas, memberi menegaskan pengakuan terhadap
martabat sesama sebagai ciptaan Allah serta berorientasi pada keadilan dan

kesejahteraan bersama.



BAB

MEMBERI SEBAGAI KESAKSIAN IMAN

Memberi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti
menyerahkan sesuatu kepada orang lain entah itu berupa benda, ide,
dukungan atau hal lainnya, sedangkan iman memiliki arti sebagai
kepercayaan, keyakinan, ketetapan hati atau keteguhan hati. Dalam konteks
agama, iman adalah keyakinan dan kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha
Esa serta ajaraNya. Iman juga sering bermakna membenarkan atau mengakui
sesuatu dalam hati.

Bila kita berbicara tentang memberi sebagai kesaksian iman, maka ada
pengakuan yang tulus bahwa ketika kita sebagai manusia memberi sesuatu
kepada orang lain harus disertai dengan keyakinan kita yang sungguh bahwa
pemberian ini sesungguhnya menyatakan bahwa Tuhan sudah lebih dulu
memberkati kita dengan berkatNya sehingga sudah menjadi keharusan bagi
kita untuk terus menyalurkan berkat Tuhan itu kepada semua orang yang
membutuhkannya dengan disertai ketulusan dan kesungguhan hati. Karena

sesungguhnya Iman tanpa perbuatan pada hakikatnya adalah mati (Yakobus



BAB

MEMBERI SEBAGAI
BAGIAN DARI KOMUNITAS

Mengawali ulasan bab ini tentang memberi sebagai bagian dari komunitas
dapat ditemukan tersebar dalam Alkitab, tetapi penulis menilik tema ini
dengan memberi perhatian pada Alkitab Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru,
aspek leksikal, tafsiran, dan teologi khusus beberapa teks kitab yang berbicara
tentang memberi dan rujukan hal memberi pada tataran pemahaman dan
implementasinya di konteks.

Hal memberi umumnya dipahami bahkan aktivitas memberi dilakukan
baik oleh individu maupun komunitas. Di ruang lingkup pelayanan gereja
atau Rohani, hal memberi terkadang dipahami sebatas tindakan individu
karena berkaitan dengan kerelaan hati, ketaatan pribadi, ataupun aspek
finansial. Secara implisit asumsinya ialah memberi adalah urusan vertikal antara
individu dan Tuhan yang merupakan bentuk komitmen iman individu dengan

Tuhannya, sekaligus dilihat sebagai wujud kepatuhan individu kepada Tuhan.



BAB

MEMBERI SEBAGAI BENTUK PELAYANAN

A. MEMBERI SEBAGAI GAYA HIDUP

Sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang dibekali dengan akal dan pikiran.
Manusia merupakan ciptaan Katya Tuhan yang memiliki derajat paling tinggi
di antara ciptaannya yang lain. Akal, pikiran perasaan serta keyakinan,
merupakan pembeda antara manusia dengan ciptaan yang lain, yang juga
merupakan penentu kualitas hidup manusia.

Manusia perlu dididik dan punya potensi untuk mendidik dirinya agar
terbentuk kemampuan untuk menjaga kelangsungan hidupnya secara terus-
menerus. Potensi itulah yang membedakan manusia dengan makhluk lainnya.

Perkembangan saman yang semakin cepat membuat manusia dituntut
untuk memperoleh pendidikan yang lebih agar tidak tertinggal. Ilmu
pengetahuan dan teknologi yang sangat berkembang merupakan realita,
Dimana perubahan itu terjadi hampir pada semua aspek. Apakah manusia

dapat menghindar dari kenyataan ini?
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MENGATASI HAMBATAN MEMBERI

(Belajar dari Pengorbanan Sang Janda-Lukas 21:1-4)

A. HATI DI BALIK PEMBERIAN

Dalam iman Kristen, memberi bukanlah transaksi, melainkan cermin
kondisi hati. Nilainya tidak diukur dari jumlah, tetapi dari ketulusan yang
mendorongnya sebuah kerelaan yang lahir dari sukacita, bukan perhitungan
untung-rugi. Standar tertinggi dari pemberian ini adalah teladan Yesus
Kristus. Ia menyerahkan diri-Nya sepenuhnya, didorong oleh kasih murni
untuk menebus dunia (Yohanes 3:16). Pengorbanan-Nya yang total adalah
definisi memberi tanpa pamrih.

Spiritualitas agung ini secara mengejutkan tecermin dalam tindakan
sederhana seorang janda miskin di Bait Allah (Lukas 21:1-4). Sementara orang
kaya memberi dari kelimpahan mereka, sang janda memberikan "seluruh
nafkahnya" semua yang ia miliki untuk hidup. Tindakannya ini bukan

sekadar memberi, melainkan sebuah tindakan iman yang radikal.
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MEMBERI DAN BERKAT

Memberi dan berkat merupakan dua tema sentral dalam teologi Kristen
yang memiliki dasar biblika, teologis, dan praksis yang kuat dan tidak dapat
dipisahkan satu sama lain. Tindakan memberi dalam kesaksian Alkitab,
bukan sekadar aktivitas sosial atau kewajiban moral, melainkan sebuah
respons iman terhadap karya Allah yang terlebih dahulu memberi diri-Nya
kepada manusia. Alkitab menampilkan Allah sebagai sumber segala berkat
dan Pemberi utama yang dengan kasih karunia-Nya melimpahkan kehidupan,
pemeliharaan, dan keselamatan kepada manusia (Kej. 12:2-3; Yak. 1:17). Allah
digambarkan sebagai sumber segala berkat, yang dengan kasih karunia-Nya
melimpahkan kehidupan, pemeliharaan, dan keselamatan kepada umat-Nya.
Oleh karena itu, memberi dalam perspektif Kristen berakar pada pengenalan
akan Allah sebagai Pemberi utama (the Giver), dan manusia dipanggil untuk
meneladani karakter ilahi tersebut dalam relasi dengan sesama. Dengan
demikian, memberi merupakan bagian integral dari spiritualitas Kristen yang

berakar pada relasi antara Allah dan umat-Nya.
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tetap di Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP-UNPATTI. Dengan
dedikasi terhadap pendidikan dan akademisi, perjalanan hidupnya
mencerminkan komitmen pada pengetahuan dan pengembangan diri yang
berkelanjutan. Gerald telah memanfaatkan kesempatannya sebagai dosen
untuk menyebarkan ilmu dan pengalaman kepada para mahasiswa,
membantu mereka memahami mata pelajaran serta meraih potensi mereka

dalam bidang Pendidikan Ekonomi.

Meyrlin Saefatu, M.Th.
Penulis dilahirkan pada tanggal 15 Mei 1991 di Kupang,

Nusa Tenggara Timur. Menyelesaikan pendidikan
menengah atas di SMAN 2 Kupang pada tahun 2009,
kemudian melanjutkan studi sarjana di Fakultas Teologi,

Universitas Kristen Artha Wacana Kupang, dan lulus pada

tahun 2014. Pada tahun 2015, melanjutkan studi Program Magister di Sekolah
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Tinggi Filsafat Teologi Jakarta dengan konsentrasi Ilmu Teologi dan meraih
gelar Magister Teologi pada tahun 2017. Pada tahun 2025 sampai sekarang
sedang melanjutkan studi Doktoral di Program Studi Doktor Teologi,
Fakultas Teologi, Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta. Sejak tahun
2018, diangkat sebagai Dosen Tetap di Institut Agama Kristen Negeri Kupang,
aktif dalam bidang Pengajaran, Penelitian, dan Pengabdian kepada

Masyarakat.

Ivonny Rahanra, M.Teol., M.Si.
Penulis lahir di Tual 24 September 1981 dan sekarang

# menetap di Kota Ambon. Menyelesaikan Studi Strata 1 di
 Fakultas Teologi Universitas Kristen Indonesia Tomohon

tahun 2005 dan Strata 2 di Pasca Sarjana Teologi Universitas

Kristen Indonesia Tomohon tahun 2008. Pada Tahun 2022
b

kembali menyelesaikan studi S2 pada Program Studi Administrasi Publik di

Pasca Sarjana Universitas Pattimura. Sekarang beliau menjadi Dosen pada

Fakultas Ilmu Sosial dan IImu Politik Universitas Pattimura di Ambon.

Dr. Sipora Blandina Warella, M.Pd.K.
Penulis dilahirkan pada tanggal 24 Januari 1971 di Hative

Besar Ambon, Maluku. Lulus dari SMEA Negeri 1 Ambon
pada tahun 1989 dan melanjutkan studi di Universitas
Kristen Indonesia Maluku Fakultas Filsafat dan lulus tahun

1994. Tahun 2010 melanjutkan studi S2 di Pascasarjana

dengan konsentrasi dibidang Pendidikan Kristen Sekolah Tinggi Agama
Kristen Protestan Ambon dan mendapatkan gelar Magister pada tahun 2012,
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selanjutnya Tahun 2014 Semester Genap melanjutkan Studi Doktoral dengan
konsentrasi Biblika-Hermenutika pada Sekolah Tinggi Teologi Cipanas
Bandung-Jawa Barat dan mendapat gelar Doktor pada tahun 2018. Diangkat
menjadi dosen tetap pada IAKN Ambon tahun 2017 dengan pengalaman
mengajar pada mata kuliah Bahasa Yunani, Pembimbing Pengetahuan

Perjanjian Baru, Hermenutika Perjanjian Baru.

Wiesye A. Wattimury, S.Th., M.Th.
Penulis dilahirkan pada tanggal 17 Mei 1981 di Sorong,

Papua Barat Daya. Studi di Fakultas Teologi Universitas
Kristen Indonesia Tomohon dan lulus tahun 2005. Tahun

2006 melanjutkan studi S2 di Pascasarjana dengan

konsentrasi dibidang Agama dan Budaya Universitas
Kristen Indonesia Tomohon dan mendapatkan gelar Magister pada tahun
2008. Tahun 2014 menjadi Pendeta di Gereja Kristen Injili di Tanah Papua.

Menjadi dosen di Fakultas Teologi Universitas Kristen Papua Sorong.

Dr. Christina Martha Wajabula, S.Pd., M.Pd.
Penulis lahir di Ambon pada 4 Februari 1997. Setelah lulus

dari SMA Negeri 1 Ambon pada tahun 2014, ia memulai
perjalanan akademisnya di IAKN Ambon dan meraih gelar
sarjana Pendidikan Agama Kristen pada tahun 2018.
Ketertarikannya pada inovasi pendidikan membawanya ke
Universias Negeri Malang, tempat ia meraih gelar magister (2021) dan doktor
(2025) dalam bidang Teknologi Pembelajaran. Pengabdiannya di dunia
pendidikan dimulai pada tahun 2021 sebagai dosen di IAKN Ambon.
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Dr. Sjeny Liza Souisa, M.Th.

Reyne Penulis menyelesaikan Pendidikan strata satu pada Sekolah

~ Tinggi Agama Kristen Negeri (STAKPN) Ambon pada
. tahun 2003. Selanjutnya pada tahun 2004 melanjutkan
Pendidikan ke jenjang Pendidikan pascasarjana program
magister jurusan Pendidikan Agama Kristen pada Sekolah
Tinggi Teologi- Arastamar (SETIA) Jakarta dan menyelesaikan studi tersebut
di tahun 2006. Dan di tahun 2012 menyelesaikan Pendidikan doctoral bidang
Pendidikan Agama Kristen di Sekolah Teologi Baptis Indonesia di Semarang.
Sejak tahun 2007 berprofesi sebagai dosen pada STAKPN Ambon yang saat
ini telah menjadi Institut Agama Kristen negeri (IAKN) Ambon khususnya

pada program studi Sarjana Pendidikan Agama Kristen.
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Buku Memberi merupakan sebuah karya yang mengupas secara mendalam makna
memberi dalam kehidupan iman Kristen dengan pendekatan teologis, spiritual, dan praktis
yang terintegrasi. Buku ini diawali dengan pembahasan mengenai hakikat memberi dalam
kerangka imamat Kristen, yang menegaskan bahwa setiap orang percaya dipanggil sebagai
imam yang hidup untuk menyatakan kasih Allah melalui tindakan nyata. Selanjutnya, buku ini
menelusuri dasar Alkitabiah memberi sebagai landasan iman yang kokoh, diikuti dengan
pembahasan mengenai motivasi memberi yang benar agar tindakan tersebut tidak berakar
pada kepentingan diri, melainkan pada kasih dan ketaatan kepada Tuhan. Berbagai bentuk dan
jenis memberi juga diuraikan untuk memperluas pemahaman bahwa memberi tidak terbatas
pada materi, tetapi mencakup waktu, tenaga, perhatian, dan hidup yang dipersembahkan.

Pembahasan mengenai prinsip-prinsip memberi menolong pembaca untuk memahami
bagaimana memberi dilakukan dengan bijaksana dan bertanggung jawab, termasuk dalam
pengelolaan sumber daya yang dipercayakan oleh Tuhan. Buku ini juga menyoroti memberi
sebagai kesaksian iman yang hidup, sebagai bagian dari kehidupan komunitas, serta sebagai
bentuk pelayanan yang menghadirkan dampak nyata di tengah masyarakat. Tidak hanya itu,
berbagai hambatan dalam memberi turut dikaji secara reflektif untuk menolong pembaca
mengenali dan mengatasinya dalam terang iman. Pada bagian akhir, buku ini mengangkat
hubungan antara memberi dan berkat, yang tidak dipahami secara sempit sebagai imbalan
materi, tetapi sebagai pengalaman akan pemeliharaan dan anugerah Allah dalam kehidupan.
Secara keseluruhan, buku ini menghadirkan pemahaman yang utuh bahwa memberi adalah
gaya hidup rohani yang berakar pada kasih Allah, diwujudkan dalam tindakan nyata, dan
membawa transformasi baik bagi pemberi maupun bagi dunia di sekitarnya.
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